
BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum komersil 

terhadap pertumbuhan ayam hias jenis ayam kate fase starter menunjukkan untuk konsumsi 

ransum angka tertinggi sebesar 11.23 pada minggu keempat dan angka terendah sebesar 3.71 

pada minggu pertama, sedangkan bobot badan  ayam kate yang meningkat tiap minggunya dari 

minggu  I, II, III dan IV tertinggi adalah pada minggu keempat dengan  rataan nilai 92 gr/ekor 

dan rataan bobot badan  ayam kate terendah adalah minggu pertama dengan rataan nilai 14,33 

gr/ekor, dan rataan keseluruhan bobot badan  ayam kate yang memiliki nilai siknifikan berbeda 

ditiap-tiap jenis warna ayam yang berbeda, dimana rataan keseluruhan tertinggi adalah pada 

pelakuan  F dengan nilai 64 gr/ekor dan ayam kate terendah adalah pada pelakuan D dengan 

rataan keseluruhan nilai 41,25 gr/ekor.  

5.2   Saran 

Perlu adanya penelitian kembali mengenai pengaruh ransum komersil terhadap konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan sampai umur produksi terhadap ayam hias jenis ayam kate 

dikarenakan untuk konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan menunjukan bahwa semakin 

lama pemberian ransum semakin meningkat angka konsumsi ransum dan pertambahan bobot 

badan dari minggu pertama sampai minggu keempat 
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